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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Setelah melakukan penelitian tentang efektifitas media leaflet gizi terhadap 

pengetahuan makanan bergizi pada siswa SDN No 33 Kota Selatan Kota 

Gorontalo, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Responden berdasarkan pengetahuan pretest diperoleh dengan kategori baik 

sebanyak 14 orang (15,6 %), dengan kategori cukup sebanyak 40 orang (44,4 

%), dan dengan kategori kurang sebanyak 36 orang (40 %). 

2. Responden berdasarkan pengetahuan postest diperoleh dengan kategori baik 

sebanyak 54 orang (60,0 %), dengan kategori cukup sebanyak 36 orang (40,0 

%). 

3. Hasil analisis dari uji data kuisioner yang telah di isi oleh responden 

Berdasarkan pretes dan postes yaitu Terjadi perubahan pengetahuan pada 

postes dengan kategori baik meningkat sebesar 44,4 %  dan pengetahuan 

kategori cukup menurun sebesar 4,4 %.  

4. Hasil analisis tentang pengetahuan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memahami isi dari leaflet sehingga terjadi peningkatan pengetahuan 

kategori baik (44,4%). dengan nilai p < 0,05 (p= 0,000) dan  Hipotesis 

penelitian HO di tolak, ini artinya bahwa leaflet gizi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan Makanan Bergizi Pada Siswa di SDN No 33 Kota 

Selatan Kota Gorontalo. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang 

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain: 

1. Pendidikan gizi seharusnya sejak dini diberikan pada anak usia Sekolah 

Dasar, agar dapat dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang  konsumsi makan anak sekolah, karena anak usia 

sekolah merupakan kelompok yang rentan terhadap penyakit yang 

disebabkan kekurangan gizi dan merupakan kelompok yang strategi dalam 

upaya perubahan perilaku terhadap gizi dan kesehatan di masa depan 

terutama untuk masyarakat yang tinggal di Daerah perkotaan maupun 

Pedesaan atau terpencil. 

2. Penggunakan media dapat menjadi masukan bagi para guru dan Sekolah 

dalam meningkatkan pengetahuan gizi pada anak Sekolah. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut bukan hanya untuk meningkatkan 

pengetahuan saja melainkan meningkatkan sikap dan perilaku masyarakat 

terkait tentang gizi. 
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